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Maraknya online game berdampak pada banyaknya anak yang menjadi
penggemar permainan ini. Hal ini yang membuat setiap individu tidak hanya
menjadikan penikmat melainkan beralih status menjadi penggemar game online,
suatu prilaku atau kegiatan yang dapat menyebabkan terjadinya kecanduan, salah
satunya adalah kegiatan dalam menggunakan online game. Penggemar online game
ditandai dengan sejauh mana seseorang dalam bermain game secara berlebihan yang
dapat berpengaruh negative bagi pemain game tersebut. Pola asuh orang tua terhadap
anak penggemar online game adalah isu yang menarik untuk dikaji dengan
menggunakan perspektif kyai pesantren.

Rumusan masalah penelitian ini adalah: 1) Bagaimana pola asuh orang tua
terhadap anak penggemar online game di Kecamatan Bangsal Mojokerto? 2)
Bagaimana pola asuh orang tua terhadap anak penggemar online game di kecamatan
Bangsal Mojokerto perpektif kyai pesantren?

Penelitian ini adalah penelitian kualitatif. Pengumpulan data menggunakan
observasi, wawancara mendalam, dan dokumentasi. Teknik analisis data
menggunakan analisis data kualitatif. Pengecekan keabsahan data menggunakan
triangulasi, Hasil penelitian menunjukkan bahwa:

1) Pola asuh orang tua terhadap anak penggemar online game dibagi menjadi
tiga aspek yaitu material, moral, dan spritual. Pada aspek material, kebutuhan
material yang bersifat primer dan dipenuhi orang tua berupa sandang, pangan, dan
papan. Selain itu, orang tua memenuhi kebutuhan sekunder, yaitu handphone. Pada
aspek moral, orang tua memberikan pendidikan, mendorong/memotivasi anaknya
dengan memberikan bimbingan dan dukungan memadai dan adanya suri tauladan
yang diberikan orang tua. Pada aspek spiritual, pendidikan akan pentingnya sholat
wajib lima waktu menjadi usaha yang diterapkan dalam pengasuhan orang tua. 2)
Dalam perspektif kyai pesantren, pola asuh orang tua terhadap anak penggemar
online game dibilang cukup baik bahwa handphone bukan sepenuhnya menjadi
kebutuhan anak sehinnga orang tua tidak berkewajiban untuk memenuhinya. Pada
aspek moral, kyai pesantren berpendapat bahwa penerapan moral orang tua terbilang
kurang baik karena orang tua beranggapan moral sepenuhnya dibentuk dalam
lingkungan Pendidikan formal. Pada aspek spiritual, kyai pesantren berpendapat
bahwa orang tua sudah memberikan yang terbaik untuk mengajarkan dan
menanamkan rasa tanggung jawab.
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The rise of online games has an impact on the number of children who
become fans of this game. This is what makes each individual not only a connoisseur
but also a status change to an online game fan, a behavior or activity that can lead to
addiction, one of which is the activity of using online games. Online game makers
are characterized by the degree to which a person plays games excessively which can
have a negative effect on the game player. The parenting style of children who are
fans of online games is an interesting issue to study using the perspective of Islamic
boarding school kyai.

The formulation of the research problem is: 1) What is the parenting style of
the parents towards children who are fans of online games in the Bangsal Mojokerto
District? 2) What is the parenting style for children who are fans of online games in
the Bangsal Mojokerto sub-district from the perspective of Islamic boarding school
clerics?

This research is a qualitative research. Collecting data using observation, in-
depth interviews, and documentation. The data analysis technique used qualitative
data analysis. Checking the validity of the data using triangulation,

Parents' parenting style for online game fans is divided into three aspects,
namely material, moral, and spiritual. On the material aspect, the material needs that
are primary and fulfilled by parents are clothing, food and shelter. In addition, parents
fulfill secondary needs, namely mobile phones. In the moral aspect, parents provide
education, encourage/motivate their children by providing adequate guidance and
support and there are role models given by parents. In the spiritual aspect, education
about the importance of the five daily obligatory prayers is a business that is applied
in parenting. 2) From the perspective of Islamic boarding school clerics, parenting
style for children who are fans of online games is said to be good enough that mobile
phones are not entirely a child's need, so parents are not obligated to fulfill them. In
the moral aspect, the Islamic boarding school kyai argues that the moral application
of parents is not good because parents think that morals are fully formed in the formal
education environment. On the spiritual aspect, the kiai of the pesantren are of the
opinion that parents have given their best to teach and instill a sense of responsibility.
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